Pengaruh Penambahan Ekstrak Tomat Sebagai Air Minum Terhadap Profil Darah Putih Ayam Broiler yang Diinfeksi Bakteri E. coli by Maulana, Irfan et al.
E-ISSN: 2615-7721 Vol 3, No. 1 (2019) D. 34
P-ISSN: 2620-8512
Seminar Nasional Dalam Rangka Dies Natalis UNS Ke 43 Tahun 2019
“Sumber Daya Pertanian Berkelanjutan dalam Mendukung Ketahanan dan Keamanan Pangan
Indonesia pada Era Revolusi Industri 4.0”
Pengaruh Penambahan Ekstrak Tomat Sebagai Air Minum Terhadap Profil Darah
Putih Ayam Broiler yang Diinfeksi Bakteri E. coli
Irfan Maulana, Hanny Indrat Wahyuni, Turrini Yudiarti
Laboratorium Fisiologi dan Biokimia, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro
Jl. Prof. H. Soedarto,S.H. Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah 50275
Email: irfanm50246@gmail.com
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan ekstrak tomat sebagai air minum terhadap
profil leukosit dan differensial sel leukosit ayam broiler yang diinfeksi dengan bakteri avian
pathogenic escherichia coli (APEC). Materi yang digunakan adalah 128 ekor day old chick (DOC)
dengan bobot awal 43,21±3,30g. Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari T0 (kontrol), T1 (ekstrak
tomat 40 ml), T2 (ekstrak tomat 80 ml), T3 (120 ml ekstrak tomat), kemudian saat umur 24, 26 dan
28 hari semua ayam perlakuan diinfeksi secara oral dengan bakteri APEC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecuali limfosit penggunaan ekstrak tomat berpengaruh nyata terhadap
leukosit, eosinofil dan neutrofil. Uji Duncan menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak tomat
sebagai air minum sebesar 40-120 ml  nyata (P>0,05) menurunkan eosinofil dan neutrofil,
sedangkan penurunan sel leukosit baru dicapai pada pemberian 80 ml ekstrak tomat pada ayam
broiler yang diinfeksi APEC. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 40 ml ekstrak tomat
dapat digunakan sebagai air minum untuk mempertahankan profil darah putih ayam broiler yang
diinfeksi APEC, yang ditunjukkan oleh jumlah leukosit, limfosit, eosinofil dan neutrofil yang masih
dalam keadaan normal.
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Pendahuluan
Kesehatan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha peternakan ayam
broiler. Ayam yang sehat mudah mengkonversikan pakan yang dikonsumsi menjadi daging, karena
energi yang diperoleh dari pakan dapat sepenuhnya digunakan untuk pertumbuhan. Status kesehatan
ayam broiler dapat dilihat dari profil hematologinya terutama jumlah sel leukosit dan diferensial
leukosit. Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran tentang
status kesehatan pada ayam (Sugiharto, 2016).
Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang sangat tanggap
terhadap agen infeksi penyakit. Leukosit berfungsi melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit
dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi (Purnomo dkk., 2015). Diferensial leukosit
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merupakan kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu granulosit yang terdiri
atas heterofil, eosinofil, dan basofil dan kelompok agranulosit yang terdiri dari limfosit dan monosit
(Jannah dkk., 2017). Faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah leukosit dan diferensialnya antara
lain kondisi lingkungan, umur dan kandungan nutrisi pakan, serta ada tidaknya infeksi penyakit.
Stres oksidatif terjadi saat ayam mengalami infeksi penyakit yang dapat diantisipasi dengan
penggunaan ekstrak tomat sebagai air minum yang banyak mengandung antioksidan.
Penelitian ini menggunakan ekstrak tomat karena tomat merupakan sumber vitamin, mineral
dan antioksidan yang kaya senyawa karotenoid, terutama likopen. Likopen pada tomat, berikatan
dengan membran pigmen merah terang dan tidak mudah lepas, namun dengan proses pemasakan,
ikatan tersebut melemah (Lengkong dkk., 2015). Hal ini yang menjadi penyebab kandungan likopen
pada tomat yang dimasak lebih tinggi dibandingkan tomat segar. Likopen dan vitamin C dalam
tomat berperan sebagai antioksidan yang merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk
menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas yaitu
dengan melengkapi kekurangan elektron sehingga dapat mencegah kerusakan asam nukleat, protein,
lemak dan DNA dalam sel - sel (Solihat, 2009). Radikal bebas dapat muncul akibat stress ataupun
karena ada infeksi penyakit. Radikal bebas mengambil partikel dari molekul lain, kemudian
menimbulkan senyawa yang abnormal dan memulai reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel
dengan menyebabkan perubahan yang mendasar pada materi genetis (Kusnadi, 2008).
Tujuan dari penelitian adalah untuk  mengkaji dan mengevaluasi pengaruh dari penambahan
ekstrak tomat dalam air minum sebagai sumber antioksidan terhadap profil sel leukosit dan
differensialnya pada ayam broiler yang diinfeksi oleh APEC. Hipotesis penelitian adalah dapat
mengetahui jumlah ekstrak tomat yang dapat digunakan sebagai air minum yang dapat menjaga
leukosit dan differensialnya pada ayam broiler yang dipapar APEC.
Metodologi
Materi yang digunakan adalah DOC ayam broiler dari strain Lohman MB 202 berjumlah
128 ekor dengan bobot badan awal rata - rata 43,21±3,30 g, limbah tomat dan APEC. Ayam
ditempatkan secara acak ke dalam 4 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 4 kali sehingga
terdapat 16 unit percobaan, setiap unit percobaan terdiri dari 8 ekor ayam. Kandang yang digunakan
adalah kandang koloni dengan ukuran tiap petak yaitu 100×100×80 cm. Ayam broiler pada fase
starter, umur 1 – 21 hari dan fase finisher umur 22 – 35 hari diberi pakan komersial dengan
kandungan nutrisi seperti pada Tabel 1. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum dari awal
pemeliharaan hingga panen.
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan Ayam Broiler Periode Starter dan Finisher (dalam 100% Bahan
Kering.
Kandungan Nutrisi Pakan Starter Finisher
-------------------(dalam 100% Bahan Kering)-------------------
Abu 7,00 6,86
Lemak Kasar 5,00 3,96
Protein Kasar 21,00 21,27
Serat Kasar 5,00 4,19
Pembuatan jus tomat dilakukan dengan cara limbah tomat yang didapatkan dari pasar
tradisional selanjutnya dipilih dan dicuci dengan air sampai bersih lalu tomat dipotong - potong,
kemudian diblender hingga halus. Tomat yang sudah halus diberi air dengan perbandingan 1 kg :
300 ml dan disaring, kemudian ekstrak tomat direbus dengan suhu 65 °C - 70 °C selama 5 menit
sambil terus diaduk, selanjutnya didinginkan dan siap diberikan pada ayam sesuai perlakuannya
yaitu: T0 = 0 ml/hari + dipapar APEC, T1 = 40 ml/hari + dipapar APEC, T2 = 80 ml/hari + dipapar
APEC dan T3 = 120 ml/hari + dipapar APEC. Ayam mulai diberi perlakuan pada saat umur 15 hari
sampai umur 35 hari dengan cara diberikan sebagai air minum yang disajikan setiap pagi sesuai
dengan jumlah masing-masing perlakuan dan setelah habis dikonsumsi kemudian dilanjutkan
dengan air minum tanpa perlakuan.
Metode pembuatan bakteri untuk pemaparan dimulai dengan sterilisasi alat yang akan
digunakan menggunakan suhu 170 °C selama satu jam, untuk bahan dilakukan sterilisasi basah
menggunakan autoklaf pada tekanan 121 atm selama 15 menit. Alat dan bahan yang telah
disterilisasi digunakan untuk memperbanyak/ mengembang biakan bakteri avian patogenic
escherichia coli (APEC). Bakteri APEC yang dipaparkan pada ayam adalah fenotip 2. Bakteri
diremajakan dengan medium nutrien agar (NA), masa inkubasi bakteri adalah satu hari dengan suhu
38 °C menggunakan oven, setelah satu hari bakteri dipanen dengan cara mencampurkan 100 ml
larutan phospate buffered saline (PBS). Bakteri yang telah dipanen selanjutnya dipaparkan pada
ayam secara oral dengan dosis 0,5 ml setiap ekor ayam saat ayam berumur 24, 26 dan 28 hari.
Pengambilan sampel ayam dilakukan dengan cara, ayam diambil secara acak dari setiap unit
percobaan saat umur 35 hari untuk pengambilan sampel darah. Darah diambil dari vena brachialis
dibawah sayap dengan menggunakan spuit ukuran 1 – 1,5 ml, kemudian dipindahkan dalam tabung
dengan antikoagulan EDTA dan dikocok perlahan sampai homogen, disimpan dalam cool box
sampai siap dianalisis. Jumlah leukosit dihitung dengan metode kamar hitung Burker, sedangkan
diferensial leukosit dilakukan dengan cara pengamatan preparat apus dengan mikroskop cahaya
(Julendra dkk., 2010).
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Hasil dan Pembahasan
Rata-rata total leukosit, limfosit, eosinofil, dan neutrofil ayam broiler umur 35 hari yang
diberi ekstrak tomat selama 3 minggu terakhir dan dipapar APEC ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tomat sebagai air minum memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap total leukosit, jumlah eosinofil dan neutrofil darah ayam broiler,
sedangkan untuk jumlah limfosit tidak nyata dipengaruhi (P>0,05) pemberian ekstrak tomat sebagai
air minum dan dipapar APEC.
Tabel 2. Rata - Rata Jumlah Leukosit dan Diferensial Leukosit pada Ayam Broiler yang Diberi
Ekstrak Tomat Sebagai Air Minum dan Dipapar APEC.
Variabel T0 T1 T2 T3
----------------------( x 103/ml)----------------------
Leukosit 58,25b 61,75a 49,37b 54,50b
Limfosit 43,00 48,62 41,12 42,00
Eosinofil 4,75a 4,62b 3,25b 4,25b
Neutrofil 10,50a 8,50b 5,00b 8,25b
Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05)
Pada ayam broiler yang dipapar APEC menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak tomat
sebagai air minum sebesar 80-120 ml berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap penurunan leukosit.
Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah leukosit ayam broiler pada perlakuan T2 dan T3 sebesar
49,37 dan 54,50 x 103/ml, jumlah tersebut tergolong normal dan pada perlakuan T0 dan T1
meskipun berbeda nyata dan T1 nyata paling tinggi, tetapi jumlah leukositnya sebesar 58,25 dan
61,75 x 103/ml, dimana jumlah tersebut (T0 dan T1) sedikit lebih tinggi dari normal. Ailleo dan
Moses (1998) melaporkan bahwa jumlah leukosit ayam broiler normal berkisar antara 9 - 56 x
103/ml. Jumlah leukosit darah ayam broiler pada perlakuan T0 dan T1 tersebut menunjukkan
kondisi yang tidak sehat sehingga ayam melakukan upaya untuk melawan bakteri APEC yang
diinfeksikan ke dalam tubuh ayam saat umur 24, 26 dan 28 hari. T0 dan T1 total leukosit ayam
berada diatas kisaran normal, karena pada T0 ayam tidak diberi ekstrak tomat sebagai air minum
sedangkan pada T1 pemberian ekstrak tomat adalah yang terendah (40 ml/hari). Peningkatan
tersebut dapat mengindikasikan bahwa pemberian antioksidan dalam ekstrak tomat sebagai air
minum sebesar 40 ml/hari tersebut belum mampu melakukan perlawanan terhadap agen infeksi
(bakteri APEC). Saputro dkk. (2013) menyatakan bahwa ternak yang terinfeksi bakteri patogen
maupun virus akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut menurun dengan ditandai adanya
peningkatan sel darah putih.
Penurunan jumlah leukosit pada perlakuan T2 dan T3 dapat mengindikasikan bahwa
pemberian antioksidan dalam ekstrak tomat sebagai air minum sebesar 80 ml/hari tersebut mampu
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melakukan perlawanan terhadap agen infeksi (bakteri APEC). Penurunan potensi infeksi dapat
terjadi karena adanya antioksidan yang mampu menurunkan jumlah bakteri patogen yang
menyerang tubuh ayam secara maksimal. Purnomo dkk. (2015) menyatakan bahwa penurunan
leukosit dalam darah menunjukkan bahwa tidak adanya infeksi atau bakteri patogen yang
menyerang tubuh.
Jumlah limfosit ayam broiler yang diperoleh pada penelitian ini berkisar 41,12 – 48,62 x
103/ml dan berada diatas kisaran normal serta tidak dipengaruhi oleh pemberian air minum ekstrak
tomat. Talebi dkk. (2005) menyatakan bahwa jumlah limfosit yang normal pada darah ayam broiler
berkisar antara 5,52 - 20,36 x 103/ml. Peningkatan jumlah limfosit pada semua kelompok ayam
perlakuan menunjukkan adanya indikasi ayam mengalami suatu infeksi yang disebabkan oleh
mikroorganisme APEC yang telah dipaparkan pada ayam broiler pada umur 24, 26 dan 28 hari. Hal
ini sesuai dengan pendapat Prastowo dan Ariyadi (2015) yang menyatakan bahwa suatu infeksi
pada ayam dapat memicu peningkatan jumlah limfosit. Pemberian air minum ekstrak tomat yang
meningkat tidak mampu menekan jumlah limfosit, karena antioksidan pada ekstrak tomat tidak
dapat membantu ataupun berperan terhadap peningkatan jumlah limfosit. Julendra dkk. (2010)
melaporkan bahwa tidak ada pengaruh antioksidan terhadap jumlah sel limfosit dalam darah. Ulupi
dan Ihwantoro (2014) menambahkan bahwa peningkatan jumlah limfosit dapat disebabkan oleh
paparan dari berbagai agen penyakit yang menyerang tubuh ayam. Limfosit memproduksi antibodi
untuk membantu mencegah penyakit dengan meningkatkan imunitas tubuh melalui produksi
interferon yang membunuh virus dalam tubuh dan meningkatkan glutathione dalam tubuh.
Purnomo dkk. (2015) menyatakan bahwa peningkatan limfosit terjadi karena adanya respon antigen
dan stress dengan meningkatkan sirkulasi antibodi dalam pengembangan sistem imun.
Pada ayam broiler yang dipapar APEC menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak tomat
sebagai air minum sebesar 40-120 ml berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap penurunan eosinofil.
Jumlah eosinofil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu berada pada 3,25 – 4,75 x 103/ml. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah eosinofil berada diatas kisaran normal, karena telah diinfeksi bakteri
APEC. Ailleo dan Moses (1998) menyatakan bahwa jumlah eosinofil pada ayam broiler yaitu 0 –
1,71 x 103/ml. Eosinofil diproduksi pada saat infeksi parasit dan pada saat terjadinya reaksi alergi.
Lokapirnasari dan Yulianto (2014) menyatakan bahwa eosinofil menetralisir adanya bahan - bahan
toksik, sehingga keberadaannya meningkat dengan adanya reaksi antigen-antibodi dalam
melakukan penetrasi terhadap bahan asing di dalam tubuh ayam broiler. Suriansyah dkk. (2016)
menjelaskan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya eosinofil yaitu reaksi dalam
tubuh ayam yang berlebihan atau hipersensitivitas respon imun terhadap alergi dan parasit serta
tingkat peradangan. Eosinofil merupakan bagian dari diferensial leukosit yang dibentuk dalam
sumsum tulang belakang yang berfungsi sebagai respon parasitik, peradangan dan alergi.
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Lokapirnasari dan Yulianto (2014) menyatakan bahwa eosinophil memiliki fungsi sebagai
menetralisir adanya bahan - bahan toksik, sehingga keberadaannya dalam jumlah besar di tempat -
tempat tertentu berhubungan dengan adanya reaksi antigen-antibodi. Adanya senyawa likopen yang
terdapat pada ekstrak tomat mampu merangsang peningkatan proliferasi sel sebagai
imunostimulator yang berfungsi untuk meningkatkan fungsi dan aktivitas sistem imun sehingga
jumlah eosinofil pada ayam broiler dapat menurun.
Uji duncan menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak tomat sebagai air minum sebesar 40-
120 ml berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap penurunan neutrofil. Jumlah neutrofil yang diperoleh
pada penelitian yang diperoleh memiliki kisaran 5,00 – 10,50 x 103/ml. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase neutrofil berada pada kisaran normal. Talebi dkk. (2005) menyatakan bahwa jumlah
neutrofil yang normal pada darah ayam broiler berkisar antara 3,33 - 17 x 103/ml. Agen infeksi
merupakan salah satu pemicu produksi neutrofil, secara umum jumlah neutrofil yang berada pada
kisaran normal menunjukkan bahwa bakteri yang diinfeksikan pada ayam broiler melemah yang
dapat diindikasikan bahwa ayam ada infeksi selain dari bakteri yaitu fungi. Fungi yang berasal dari
limbah tomat yang hanya dipanaskan pada suhu 65 – 70 °C akan tetapi bakteri pada suhu tersebut
akan mati tetapi fungi yang ada pada limbah tomat tidak mati. Sugito dkk. (2011) menyatakan
bahwa kondisi tubuh ayam akan mempertahankan homeostatis tubuh, jika tubuh ayam mengalami
gangguan infeksi yang berbeda maka profil hematologinya dapat mengalami perubahan.
Cahyaningsih dkk. (2007) melaporkan neutrofil dapat mengalami peningkatan jumlah secara cepat
saat terjadi infeksi, sedangkan penurunan neutrofil dapat disebabkan karena menurunnya indikator
infeksi dalam tubuh ayam. Penurunan jumlah agen infeksi dapat disebabkan karena adanya
antioksidan. Kandungan antioksidan dalam ekstrak tomat dapat menekan stres oksidatif dengan cara
menstimulasi sistem imun. Lengkong dkk. (2015) menyatakan bahwa antioksidan dapat menekan
terjadinya agen infeksi yang menyerang dengan menghambat terjadinya reaksi berantai dari agen
infeksi yang menimbulkan stress oksidatif.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 40 ml ekstrak tomat dapat
digunakan sebagai air minum untuk mempertahankan profil darah putih, yang ditunjukkan oleh
jumlah leukosit, limfosit, eosinofil dan neutrofil yang masih dalam keadaan kisaran normal.
Pembuatan ekstrak tomat dalam air minum dilakukan pemanasan yang lebih lama agar
bakteri dan fungi pada limbah tomat dapat mati dan mampu mempertahankan tingkat kestabilan
kandungan antioksidan dalam ekstrak tomat.
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